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ABSTRAK
Etika, moral dan akhlak merupakan hal yang penting untuk ditanamkan kepada mahasiswa. Salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai tersebut adalah melalui pembelajaran berbasis proyek (project base learning). Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah nyata melalui proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembelajaran berbasis proyek pada matakuliah mata kuliah umum (MKDU) dan implikasinya dalam etika, moral dan akhlak mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah mahasiswa dan dosen pengampu matakuliah MKDU di Universitas Negeri Medan. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan etika, moral dan akhlak mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kesadaran mahasiswa untuk bersikap jujur, bertanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan peduli lingkungan..
Kata kunci: Pembelajaran, Etika, Moral, Akhlak, Mahasiswa
ABSTRACT
Ethics, morality, and character are important values to instill in students. One way to instill these values is through project-based learning (PBL). PBL is a student-centered learning approach that gives students the opportunity to solve real-world problems through projects. This study aims to examine the implementation of PBL in general education courses (GE) and its implications for students' ethics, morality, and character. The study used a qualitative research method with a case study approach. The subjects of the study were students and lecturers of GE courses at Universitas Negeri Medan. Research data were obtained through interviews, observations, and documentation. The results of the study showed that PBL can improve students' ethics, morality, and character. This is evidenced by the increased awareness of students to be honest, responsible, disciplined, cooperative, and environmentally conscious.. 
Keywords: Learning, Ethics, Morals, Morals, Students
PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk etika moral dan akhlak mahasiswa. Tujuan utama dari PAI adalah menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi, mampu menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari, serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan antara harapan ideal ini dengan realitas di lapangan yang terjadi saat ini. Ada beberapa harapan yang disampaikan oleh para peneliti terhadap Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan, baik sekolah dan perguruan tinggi yang dituangkan dalam sebuah jurnal penelitian. Secara teoritis, PAI diharapkan dapat: 1) menanamkan Nilai Moral dan Akhlak: PAI diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang kuat pada diri mahasiswa, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Inganati, V. O. N., & Fernadi, M. F., 2023); 2) membentuk Karakter Mulia: Mahasiswa diharapkan menjadi individu yang berkarakter mulia, jujur, amanah, dan bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi (Rezekiah & Harahap, 2022); 3) menghasilkan Lulusan Berkualitas: Lulusan diharapkan tidak hanya memiliki kompetensi akademik tetapi juga memiliki etika dan akhlak yang terpuji, yang dapat menjadi contoh bagi masyarakat sekitar (Lubis, 2022).
Namun, kenyataannya, banyak ditemukan beberapa masalah berikut: 1) Rendahnya Internalisasi Nilai: Banyak mahasiswa yang masih belum mampu menginternalisasikan nilai-nilai moral dan akhlak yang diajarkan dalam PAI ke dalam perilaku sehari-hari. Hal ini terlihat dari tingginya kasus-kasus pelanggaran etika dan norma sosial di kalangan mahasiswa;b 2) Perilaku yang Tidak Sesuai Harapan: Terjadi kesenjangan antara pengetahuan agama yang dimiliki dengan perilaku nyata mahasiswa. Misalnya, meskipun memahami konsep kejujuran, masih banyak yang terlibat dalam tindakan kecurangan akademik; 3) Metode Pembelajaran Konvensional: Metode pengajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang interaktif sering kali membuat mahasiswa tidak terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga sulit bagi mereka untuk memahami dan mengaplikasikan materi yang diajarkan.
Etika, moral dan akhlak merupakan hal yang penting untuk ditanamkan kepada mahasiswa. Pendidikan Agama Islam juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas mahasiswa. Karakter dan moralitas yang kuat menjadi fondasi bagi pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan pemahaman terhadap ajaran-ajaran keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang dianggap fundamental dalam kehidupan sehari-hari. Etika merupakan cabang filsafat yang mempelajari tentang nilai-nilai baik dan buruk. Moral merupakan kumpulan norma-norma yang mengatur perilaku manusia. Akhlak merupakan tingkah laku manusia yang didasari oleh hati nurani. 
Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk tetap relevan dan efektif dalam mengatasi perubahan-perubahan tersebut. Di satu sisi, teknologi informasi memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran. Namun, di sisi lain, tantangan muncul ketika nilai-nilai tradisional dan keagamaan harus diintegrasikan dengan inovasi teknologi (Maharsi, S., 2000).
Salah satu inovasi yang menarik perhatian dalam pendidikan saat ini adalah implementasi proyek pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI). Kecerdasan buatan dapat memperkaya pengalaman pembelajaran dengan menyediakan solusi personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-masing mahasiswa (Auna, H. S., & Hamzah, N., 2024). Dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam, implementasi kecerdasan buatan dapat membantu memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep keagamaan, moral, dan akhlak.
Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan, mata kuliah ini dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan individual mahasiswa. Proyek-proyek pembelajaran yang dirancang berbasis kecerdasan buatan dapat memberikan pengalaman belajar yang interaktif, mendalam, dan relevan dengan konteks kehidupan mahasiswa (Cahyaningrum, Y., Cuhanazriansyah, M. R., & Labib, M., 2023). Dengan demikian, integrasi kecerdasan buatan dalam Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat meningkatkan daya tarik, keterlibatan, dan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan.
Secara keseluruhan, peran sentral Pendidikan Agama Islam sebagai pembentuk karakter dan moralitas mahasiswa tidak terlepas dari kemampuannya untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Mukhlis, M., Rasyidi, A., & Husna, H., 2024). Implementasi kecerdasan buatan menjadi langkah inovatif untuk menjawab tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai keagamaan, moral, dan akhlak.
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa diharapkan memiliki etika, moral dan akhlak yang baik. Etika, moral dan akhlak yang baik akan membantu mahasiswa untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan peduli lingkungan. Salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai tersebut adalah melalui pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah nyata melalui proyek (Nursalam, N., Sulaeman, S., & Latuapo, R., 2023).
Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa kelebihan yang dapat membantu dalam menanamkan etika, moral dan akhlak mahasiswa, yaitu: 1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri; 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar memecahkan masalah nyata; 3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan orang lain; 4) memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bertanggung jawab (Intania, B. Y., Raharjo, T. J., & Yulianto, A., 2023).
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk karakter dan etika moral mahasiswa, dan dalam era yang semakin canggih teknologi, integrasi kecerdasan buatan menjadi solusi yang relevan (Usanto, et., all., 2023).

1) Peningkatan Efektivitas Pembelajaran: a) Pembelajaran tradisional mungkin tidak selalu mampu memenuhi kebutuhan individual setiap mahasiswa; b) Kecerdasan buatan dapat memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif, memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar masing-masing
2) Keterlibatan Mahasiswa: a) Mahasiswa cenderung lebih terlibat dan termotivasi ketika pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan mereka; b) Implementasi kecerdasan buatan dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan minat serta gaya belajar mahasiswa.
3) Pemahaman Nilai-Nilai Keagamaan, Moral, dan Akhlak: a) Pendidikan Agama Islam membutuhkan pendekatan yang holistik untuk memahamkan mahasiswa tentang nilai-nilai keagamaan, moral, dan akhlak; b) Kecerdasan buatan dapat menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang berbeda, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan pribadi terhadap konsep-konsep keagamaan dan etika.
4) Solusi yang Relevan dalam Konteks Teknologi: a) Integrasi kecerdasan buatan merupakan solusi yang sesuai dengan perkembangan teknologi, memungkinkan pendidikan agama untuk tetap relevan dalam era digital; b) Teknologi ini dapat memfasilitasi aksesibilitas, interaktivitas, dan adaptabilitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

5) Pengalaman Belajar Personal dan Adaptif: a) Kecerdasan buatan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dengan menyesuaikan konten, metode, dan tingkat kesulitan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mahasiswa; b) Pemahaman yang lebih baik dapat tercapai melalui pendekatan yang disesuaikan secara individual.

Dengan demikian, implementasi kecerdasan buatan di mata kuliah Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat memberikan solusi konkret untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan kualitas pembelajaran, memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami nilai-nilai keagamaan, moral, dan akhlak, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan pemahaman yang mendalam dan pribadi.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah mahasiswa dan dosen pengampu matakuliah MKDU yaitu Pendidikan Agama Islam di Poli. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan etika, moral dan akhlak mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kesadaran mahasiswa untuk bersikap jujur, bertanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan peduli lingkungan. Berikut adalah beberapa contoh implikasi implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam etika, moral dan akhlak mahasiswa:

1. Peningkatan kejujuran

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kejujuran mahasiswa karena mahasiswa dituntut untuk mengumpulkan data dan informasi yang akurat untuk menyelesaikan proyek. Mahasiswa juga dituntut untuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan proyek, sehingga mereka harus jujur dalam menyampaikan informasi kepada rekan kerja mereka. Dengan kata lain, ketika mahasiswa terlibat dalam proyek, mereka tidak hanya diuji dalam kemampuan teknis mereka, tetapi juga dalam kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif. Kejujuran menjadi suatu hal yang penting dalam kerja tim dan pengumpulan informasi yang akurat, karena ketidakjujuran dapat mempengaruhi hasil proyek dan kerjasama tim secara keseluruhan. Sebagai hasilnya, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membentuk keterampilan teknis, tetapi juga membantu membentuk karakter mahasiswa melalui nilai-nilai seperti kejujuran dan kerjasama. Peningkatan kejujuran dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aspek-etika, moral, dan akhlak mahasiswa (Agustin, R. W., & Ulfatun, T., 2024). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kejujuran dalam konteks tersebut melibatkan:

a. Pemahaman Nilai Etika:

Pendidikan Etika: Apakah mahasiswa telah menerima pendidikan etika yang memadai sebelumnya? Pemahaman nilai-nilai etika dapat membentuk dasar kejujuran dalam tindakan mahasiswa.

b. Pendekatan Pengajaran: 1) Keterlibatan Aktif: Metode pengajaran yang mendorong keterlibatan aktif dalam proyek dapat memperkuat pemahaman mahasiswa tentang nilai-nilai etika yang terlibat, termasuk kejujuran; 2) Pendekatan Kontekstual: Menyajikan situasi atau kasus yang melibatkan pertimbangan etika dan moral dalam konteks proyek dapat membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik.
c. Pengawasan dan Evaluasi: 1) Transparansi Evaluasi: Proses evaluasi yang transparan dan adil dapat mendorong mahasiswa untuk berkomitmen pada kejujuran karena mereka tahu bahwa kualitas kerja mereka akan dinilai secara objektif; 2) Pengawasan yang Efektif: Pengawasan yang cermat dapat membantu mencegah tindakan tidak jujur dan memastikan bahwa setiap kontribusi individu tercermin dengan akurat.

d. Budaya Kerjasama: 1) Pengembangan Keterampilan Sosial: Pembelajaran berbasis proyek seringkali melibatkan kerja tim. Mahasiswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik mungkin lebih mampu berkomunikasi secara jujur dan terbuka dengan rekan tim mereka; 2) Promosi Kerjasama: Budaya kerjasama dan saling percaya dalam tim dapat mendorong mahasiswa untuk berbagi informasi secara terbuka.

e. Sanksi dan Konsekuensi:

Penegakan Aturan: Keberadaan dan penegakan aturan mengenai kejujuran dalam proyek dapat menjadi faktor yang signifikan. Mahasiswa yang menyadari adanya konsekuensi dari tindakan tidak jujur mungkin lebih cenderung untuk berperilaku dengan integritas.

f. Model Peran:

Pengaruh Dosen dan Pembimbing: Dosen dan pembimbing yang memberikan contoh perilaku jujur dapat menjadi model peran yang kuat bagi mahasiswa, membentuk pandangan mereka tentang pentingnya kejujuran.

g. Refleksi Diri:

Pembelajaran dari Pengalaman: Proses refleksi diri setelah selesai proyek dapat membantu mahasiswa memahami dampak dari kejujuran atau ketidakjujuran dalam konteks etika dan moral.

Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan etika, moral, dan akhlak mahasiswa, termasuk peningkatan kejujuran dalam kinerja dan interaksi mereka. Berikut ini hasil penilaian tingkat kejujuran mahasiswa setelah program dilakukan pada Politeknik Negeri Medai Kreatif.
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Gambar 1. Hasil Penilaian Tingkat Kejujuran Mahasiswa Politeknik Negeri Medai Kreatif setelah program
Gambar grafik ini menunjukkan bahwa tingkat kejujuran mahasiswa meningkat hampir 100% dari sebelum dan setelah penerapan program.
2. Peningkatan tanggung jawab

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan tanggung jawab mahasiswa karena mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan proyek sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan. Mahasiswa juga dituntut untuk bertanggung jawab atas hasil kerja mereka.
Peningkatan tanggung jawab dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terkait dengan aspek-etika, moral, dan akhlak mahasiswa. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan tanggung jawab dalam konteks tersebut:

a. Proyek yang Signifikan:

Tujuan Proyek yang Jelas: Proyek-proyek yang memiliki tujuan yang jelas dan relevan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa karena mereka menyadari dampak dan nilai dari pekerjaan mereka.

b. Pendekatan Pembelajaran: 1) Pendekatan Berbasis Masalah: Pembelajaran berbasis proyek yang menantang dan memerlukan pemecahan masalah dapat memotivasi mahasiswa untuk mengambil tanggung jawab atas hasil proyek mereka; 2) Pemberdayaan Mahasiswa: Pembelajaran yang memberikan tanggung jawab kepada mahasiswa dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan proyek dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap hasil akhir.
c. Evaluasi Berkelanjutan: 1) Umpan Balik Teratur: Memberikan umpan balik secara teratur selama proyek berlangsung dapat membantu mahasiswa mengidentifikasi dan mengatasi tanggung jawab yang belum terpenuhi; 2) Pemantauan Proses: Pemantauan terhadap perkembangan proyek dapat merangsang tanggung jawab mahasiswa karena mereka menyadari bahwa kinerja mereka diawasi.
d. Budaya Kolaborasi: 1) Kerja Tim dan Komunikasi Efektif: Proyek berbasis tim membangun budaya kolaborasi yang dapat memotivasi mahasiswa untuk mengambil tanggung jawab terhadap peran masing-masing dalam tim; 2) Keterampilan Komunikasi: Pembelajaran yang mengembangkan keterampilan komunikasi efektif dapat membantu mahasiswa lebih bertanggung jawab dalam berkomunikasi dengan anggota tim dan pihak-pihak terkait.
e. Pendekatan Holistik: 1) Integrasi Nilai-Nilai Etika dan Moral: Pendidikan yang mencakup nilai-nilai etika dan moral dalam konteks proyek dapat membentuk tanggung jawab mahasiswa terhadap dampak sosial dan etis dari pekerjaan mereka;  2) Keterlibatan Komunitas: Proyek yang terhubung dengan komunitas atau lingkungan sekitar dapat meningkatkan tanggung jawab mahasiswa terhadap keberlanjutan dan keadilan sosial.

f. Model Peran:

Peran Dosen dan Pembimbing: Dosen dan pembimbing yang memberikan contoh perilaku yang bertanggung jawab dapat memengaruhi mahasiswa untuk mengadopsi sikap yang serupa.

g. Penghargaan dan Pengakuan:

Pengakuan atas Prestasi: Memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap tanggung jawab yang ditunjukkan oleh mahasiswa dapat meningkatkan motivasi mereka untuk bertanggung jawab lebih lanjut.

h. Refleksi Diri:

Pemantauan Pribadi: Mahasiswa yang terbiasa melakukan refleksi diri terhadap tanggung jawab mereka dalam proyek dapat lebih cenderung untuk terus meningkatkan kualitas tanggung jawab mereka.

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat menciptakan lingkungan yang merangsang tanggung jawab mahasiswa, membantu mereka berkembang sebagai individu yang bertanggung jawab secara etis dan moral dalam konteks proyek dan lebih luasnya, kehidupan profesional mereka. Hal ini tercerminkan dari hasil data yang tes yang dilakukan pada mahasiswa Politeknik Negeri Media Kreatif PSDKU Medan, pada matakuliah umum setelah program dilakukan, data dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Penilaian Tingkat Tanggung Jawab mahasiswa Politeknik Negeri Media Kreatif setelah program
Dari data di atas penilaian tingkat tanggung jawab mahasiswa Politeknik Negeri Media Keatif sebelum dan sesudah mengalami kenaikan 45-50%, hal ini mengidentifikasi bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik.
3. Peningkatan disiplin

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan disiplin mahasiswa karena mahasiswa dituntut untuk mengikuti jadwal kerja yang telah ditetapkan. Mahasiswa juga dituntut untuk disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Hasil yang diciptakan dari program peningkatan disiplin mahasiswa dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan etika, moral, dan akhlak di kelas. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan disiplin mahasiswa dalam konteks tersebut:

a. Pendekatan Pengajaran: 1) Pembelajaran Interaktif: terciptanya metode pembelajaran interaktif dan menarik yang dapat membantu menjaga minat dan keterlibatan mahasiswa, sehingga dapat berdampak positif pada disiplin; 2) membiasakan Melakukan Klarifikasi Tujuan Pembelajaran: Kegiatan ini menghasilkan kegiatan yang menuntut tindakan klarifikasi, konfirmasi terhadap tujuan pembelajaran, sehingga proyek tersebut penting dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi mahasiswa.

b. Pemahaman Aturan dan Norma Kelas: 1) Transparansi Aturan: Aturan dan norma kelas yang jelas dan transparan dapat memberikan panduan yang konsisten dan mengurangi ketidakpastian, mendukung disiplin di kelas; 2) Komunikasi Efektif: Komunikasi terbuka dan efektif antara dosen dan mahasiswa mengenai aturan kelas dan norma-norma etika dapat membantu membangun pemahaman bersama.

c. Konsekuensi dan Sanksi: 1) Konsistensi Penegakan Aturan: Konsistensi dalam menerapkan sanksi atau konsekuensi terhadap pelanggaran aturan dapat memperkuat norma-norma disiplin di kelas; 2) Keadilan dalam Penegakan Hukum: Pastikan bahwa penegakan hukum di kelas bersifat adil dan objektif, membantu membangun kepercayaan dan mengurangi potensi ketidakpuasan.

d. Pembentukan Karakter: 1) Pendidikan Karakter: Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran dapat membantu membentuk sikap dan perilaku yang mendukung disiplin; 2) Model Peran Dosen: Dosen yang menjadi model peran dengan perilaku yang disiplin dapat memberikan contoh positif bagi mahasiswa.

e. Keterlibatan Orang Tua: 1) Komunikasi dengan Orang Tua: Komunikasi yang terbuka dengan orang tua dapat membantu menciptakan dukungan dan pemahaman bersama terkait norma-norma etika dan disiplin di kelas; 2) Partisipasi Orang Tua: Mendorong partisipasi orang tua dalam mendukung kebijakan dan aturan di kelas dapat memperkuat norma-norma disiplin.

f. Motivasi Instrinsik: 1) Relevansi Proyek: Memastikan bahwa proyek memiliki relevansi dengan kehidupan nyata dan minat mahasiswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka, yang berdampak positif pada disiplin; 2) Pemberian Tanggung Jawab: Memberikan tanggung jawab kepada mahasiswa dalam proyek dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap tugas dan, oleh karena itu, meningkatkan disiplin.

g. Pendekatan Pembelajaran Holistik: 1) Integrasi Nilai-nilai Etika dan Moral: Memasukkan nilai-nilai etika dan moral dalam konteks proyek dapat membantu mahasiswa memahami pentingnya disiplin dalam konteks yang lebih luas; 2) Pendidikan Etika: Penekanan pada pendidikan etika dapat membantu membentuk karakter dan perilaku yang mendukung disiplin.

h. Budaya Klasikal dan Lingkungan Belajar: 1) Budaya Klasikal yang Dukuhkan: Menciptakan budaya kelas yang mendukung norma-norma etika dan disiplin dapat memotivasi mahasiswa untuk mengikuti aturan; 2) Lingkungan Belajar yang Positif: Menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung dapat membantu mengurangi gangguan dan meningkatkan fokus pada proyek.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi lingkungan yang mendukung disiplin mahasiswa dan membantu membentuk karakter etis, moral, dan akhlak di kelas. Dari penerapannya peningkatan disiplin mahasiswa setelah program ini dilakukan dapat di gambarkan dalam gambar grafik di bawah ini:
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Gambar 3. Hasil Penilaian Tingkat Disiplin mahasiswa Politeknik Negeri Media Kreatif PSDKU Medan setelah program
Dari data di atas menunjukkan bahwa hasil penilaian tingkat disiplin mahasiswa di Politeknik Negeri Media Kreatif lebih dominan dilakukan oleh mahasiswi dengan tingkat disiplin hampir 100% dari mahasiswa.

4. Peningkatan kerja sama

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kerja sama mahasiswa karena mahasiswa dituntut untuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan proyek. Mahasiswa juga dituntut untuk saling menghargai dan menghormati pendapat rekan kerja mereka. Peningkatan kerja sama mahasiswa dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan etika, moral, dan akhlak di kelas. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kerja sama mahasiswa dalam konteks tersebut:

a. Pembentukan Tim yang Efektif:   1) Pemilihan Anggota Tim: Memastikan bahwa pembagian anggota tim dilakukan secara adil dan beragam dapat membantu menciptakan tim yang seimbang dan efektif; 2) Pendekatan Inklusif: Mendorong inklusivitas dalam pembentukan tim untuk memastikan semua anggota merasa dihargai dan diterima.

b. Pendekatan Pembelajaran Kolaboratif: 1) Pembelajaran Berbasis Kelompok: Menyusun royek yang membutuhkan kerja sama tim dapat merangsang kerja sama dan kolaborasi di antara mahasiswa; 2) Pendekatan Diskusi: Menerapkan metode diskusi dan kerja kelompok dalam kelas dapat membantu membentuk budaya kerjasama.

c. Pemahaman Nilai Kolaborasi: 1) Promosi Nilai Kolaborasi: Menekankan pentingnya kerja sama dan kolaborasi dalam mencapai tujuan proyek dapat membentuk sikap mahasiswa terhadap kerja tim; 2) Pembelajaran dari Pengalaman: Mendorong refleksi dan pembelajaran dari pengalaman kerja sama dapat memperkuat pemahaman nilai-nilai kolaborasi.

d. Pendidikan Karakter: 1) Pendidikan Etika: Mengintegrasikan pendidikan etika dalam kurikulum dapat membantu membentuk karakter mahasiswa yang mendukung kerja sama; 2) Model Peran: Dosen yang menjadi model peran dalam kerja sama dapat memberikan contoh positif untuk diikuti oleh mahasiswa.

e. Pemahaman Keterampilan Sosial: 1) Pengembangan Keterampilan Sosial: Menekankan pengembangan keterampilan sosial, seperti komunikasi efektif dan empati, dapat membantu mahasiswa bekerja sama secara lebih baik; 2) Latihan Keterampilan Komunikasi: Latihan yang fokus pada keterampilan komunikasi dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dengan baik dalam tim.

f. Evaluasi Kelompok dan Individu: 1) Evaluasi Kinerja Kelompok: Menerapkan evaluasi kinerja kelompok dan individu dapat memberikan insentif bagi mahasiswa untuk bekerja sama dengan baik dan memberikan kontribusi secara adil; 2) Transparansi Penilaian: Transparansi dalam proses penilaian dapat menciptakan keadilan dan meningkatkan kepercayaan antar-anggota tim.

g. Tujuan Bersama: 1) Klarifikasi Tujuan Bersama: Menjelaskan tujuan bersama proyek dan mengaitkannya dengan nilai-nilai etika dan moral dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya kerja sama; 2) Keterlibatan dalam Rencana Proyek: Melibatkan mahasiswa dalam perencanaan proyek dapat membantu mereka merumuskan tujuan bersama dan strategi kerja sama.

h. Pemahaman Konsekuensi Etika: 1) Pentingnya Etika Kerja: Menekankan konsekuensi etika dalam konteks proyek dapat membantu mahasiswa memahami pentingnya kerja sama yang etis dan bertanggung jawab; 2) Refleksi Etika: Mendorong refleksi etika terkait dengan kerja sama dapat membantu mahasiswa mengenali dan mengatasi tantangan etis.

i. Pendekatan Inklusif:

Menghargai Keberagaman: Memahami dan menghargai keberagaman latar belakang dan pandangan dapat membantu menciptakan lingkungan inklusif yang mendukung kerja sama.
j. Peningkatan kepedulian lingkungan

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kepedulian lingkungan mahasiswa karena mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan proyek dengan memperhatikan dampak lingkungan. Mahasiswa juga dituntut untuk bertanggung jawab atas lingkungan sekitar mereka. Berikut hasil yang dilakukan penerapan kepada mahasiswa terhadap kepedulian lingkungan. Hasil ini dilakukan setelah program ini diterapkan dan dilakukan monitoring dan pengukuran, sehingga didapatlah hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4. Hasil Penilaian Tingkat Kerjasama mahasiswa setelah program pada mahasiswa Politeknik Negeri Media Kreatif PSDKU Medan
Dari data di atas secara keseluruhan, menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori "Cukup" untuk semua aspek yang dinilai, yaitu Pengetahuan, Keaktifan, dan Kerjasama. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki pemahaman dasar dan partisipasi yang memadai, terdapat kebutuhan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa agar lebih banyak yang mencapai kategori "Baik". Upaya peningkatan dapat difokuskan pada: 1) memperkuat metode pengajaran yang lebih interaktif dan mendalam; 2) meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui kegiatan yang lebih menarik dan menantang. Mendorong kolaborasi yang lebih baik di antara mahasiswa melalui tugas-tugas kelompok yang efektif.
SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif terhadap peningkatan etika, moral, dan akhlak mahasiswa. Berikut adalah beberapa poin utama yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian:

1. Peningkatan Kejujuran

Pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kejujuran mahasiswa. Hal ini karena mahasiswa dituntut untuk mengumpulkan data yang akurat dan bekerja sama dengan rekan-rekan mereka secara jujur. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kejujuran termasuk pemahaman nilai etika, pendekatan pengajaran yang kontekstual, transparansi evaluasi, budaya kerjasama, sanksi dan konsekuensi, model peran dosen, serta refleksi diri.

2. Peningkatan Tanggung Jawab

Pembelajaran berbasis proyek juga meningkatkan tanggung jawab mahasiswa. Mahasiswa harus menyelesaikan proyek sesuai dengan tenggat waktu dan bertanggung jawab atas hasil kerja mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan tanggung jawab termasuk proyek yang signifikan, pendekatan pembelajaran berbasis masalah, evaluasi berkelanjutan, budaya kolaborasi, pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral, model peran dosen, penghargaan dan pengakuan, serta refleksi diri.

3. Peningkatan Disiplin

Implementasi pembelajaran berbasis proyek meningkatkan disiplin mahasiswa. Mahasiswa dituntut untuk mengikuti jadwal kerja yang telah ditetapkan dan menyelesaikan tugas dengan disiplin. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan disiplin termasuk pembelajaran interaktif, pemahaman aturan dan norma kelas, konsistensi penegakan aturan, pembentukan karakter, keterlibatan orang tua, motivasi intrinsik, pendekatan pembelajaran holistik, dan budaya kelas yang mendukung disiplin.

4. Peningkatan Kerjasama

Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan kerjasama mahasiswa. Mahasiswa dituntut untuk bekerja sama dalam tim dan saling menghargai pendapat rekan mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kerjasama termasuk pembentukan tim yang efektif, pendekatan pembelajaran kolaboratif, pemahaman nilai kolaborasi, pendidikan karakter, pemahaman keterampilan sosial, evaluasi kelompok dan individu, klarifikasi tujuan bersama, pemahaman konsekuensi etika, dan pendekatan inklusif.
SARAN
Saran penelitian adalah: 1) perlu dilakukan pelatihan bagi dosen untuk meningkatkan kualitas pengajaran MKDU; 2) perlu dikembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan interaktif untuk MKDU; 3) perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap pembelajaran MKDU.
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